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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ada banyak fenomena alam yang dimaknai oleh para seniman (baik itu
perupa, sastrawan, musisi, dan sebagainya) untuk diolah dalam tindakan kreatif
menjadi sebuah karya seni. Beberapa fenomena alam tersebut seolah-olah tidak
pernah habis untuk digali menjadi inspirasi para seniman dalam berkarya seni.
Contohnya dari sisi waktu: fajar, pagi, siang, sore, senja, maupun malam, dari
musim atau yang situasional antara lain hujan, mendung, pelangi, awan dan

sebagainya.

Secara personal, penulis pun memiliki ketertarikan dengan fenomena alam
yang kaya tersebut, di antaranya adalah hujan. Awal mula ketertarikan penulis
dengan hujan adalah karena hujan-memengaruhi perasaan diri lewat banyak
peristiwa yang terjadi saat hujan turun. Suasana pada waktu hujan memengaruhi
secara psikologis, sehingga perasaan-perasaan seperti senang, sedih, haru, damai,
kesal atau bahkan marah terkadang secara disadari atau tidak, hadir ketika hujan
turun. Jadi bagi penulis hujan bukan hanya butiran air yang turun dari langit dan
jatuh ke bumi begitu saja, tapi hujan meninggalkan kesan dan respon yang

berbeda-beda.
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Selain dari pengalaman rasa pada saat hujan turun, ketertarikan hujan juga
muncul terutama dari aspek visualnya atau secara inderawi. Secara kasat mata,
peristiwa hujan menjadi momen keindahan tersendiri. Hal itu dapat diamati secara
visual pada beberapa momen hujan, antara lain: butiran-butiran air hujan, tetesan
air hujan dari atas genteng, garis-garis jatuhnya air hujan ketika terkena cahaya,
percikan-percikan air hujan yang memantul dari permukaan tanah ataupun
permukaan lain di bumi, genangan air hujan dan fatamorgananya, butiran air yang

mengalir di balik jendela kaca dan lain sebagainya.

Gb. 1.1. Genangan air hujan

(Sumber: http://m.ilgiliforum.com/post.php?t 1 1 07 1 6, diunduh pada Senin, | 6 Januari
2017 , pukul 14. 27 WIB)
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Gb. 1.2. Sisa hujan di kaca jendela

(Sumber :-dokumentasi pribadi Ayu Surya Salmonella)

Ketertarikan penulis terhadap visual hujan tidak hanya berhenti pada saat
hujan turun saja, bahkan juga fenomena yang menyertainya di saat hujan usai pun
menjadi bentuk amatan visual yang membekas, seperti: titik-titik hujan yang
tersisa di dedaunan, kemilau basah pada permukaan batang pohon selepas hujan,
air hujan yang menggantung di ujung daun sebelum jatuh, air hujan yang
menempel di kaca, air hujan yang menggenang di antara jalan-jalan berlubang,

dan lain sebagainya.
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Gb. 1.3. Air hujan yang menggantung di daun

(Sumber: dokumentasi pribadi Ayu Surya Salmonella)

Selain itu hujan juga punya kesan tersendiri bagi penulis. Penulis
mengalami banyak cerita berkesan terkait soal hujan yang jika diingat kembali
masih meninggalkan kesan yang sama hingga saat ini. Lahir dan dibesarkan dari
keluarga petani di salah satu desa di Kabupaten Banyumas, menjadikan hujan

bagian dari kehidupan sehari-hari penulis.

Ketika masih kanak-kanak, layaknya anak-anak pada umumnya yang
mempunyai rasa antusias terhadap hujan, masa kecil penulis juga tidak jauh
berbeda. Hujan-hujanan di bawah talang air, berlari berkejaran di tengah hujan,
meloncat di atas genangan air hingga menimbulkan cipratan, sampai berguling

guling di tanah kosong yang penuh dengan air menjadi bagian dari pengalaman
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masa kecil penulis. Akan tetapi antusiasme penulis dengan hujan bertolak
belakang dengan pandangan ayah. Ayah penulis selama ini melarang untuk hujan-
hujanan, karena pasti akan sakit setelahnya. Kebanyakan orangtua memang tidak
menginginkan anaknya jatuh sakit, tetapi sang anak biasanya susah untuk dilarang
sehingga kucing-kucingan pun terjadi. Pengalaman kucing-kucingan inilah yang
menjadikan hujan terasa lebih berkesan karena hanya bisa dinikmati ketika tidak
ada sang ayah. Cerita berlanjut masih seputar penulis, sang ayah dan hujan.
Ketika hujan datang tiba-tiba dan tidak ada persiapan sebelumnya, seperti ketika
sedang berada di sawah atau kebun, sang ayah tetap tidak mengijinkan untuk
hujan-hujanan. Daun pisang atau daun jati atau daun apapun yang ada di sekitar

diambil sebagai pengganti payung.

Beranjak ketika mulai memasuki bangku sekolah dasar, hujan masih
meninggalkan cerita menarik kala itu. Berangkat ke sekolah ketika hujan turun
dengan menggunakan sandal atau tidak menggunakan alas kaki, ada juga yang
tetap menggunakan sepatu tetapi dibungkus dengan kantong plastik agar tidak
basah terkena air hujan, masih menggunakan daun pisang sebagai pengganti
payung untuk yang belum mempunyai payung, dan ada juga yang menggunakan

satu payung untuk bertiga atau bahkan berempat.

Memasuki bangku SMP, penulis harus bersepeda dari rumah ke sekolah
sekitar 4,4 km. Payung lipat selalu ada di tas ketika masuk musim penghujan. Tak
jarang teman-teman menyebutku “laki-laki payung” karena selalu membawa

payung di tas. Ketika hujan dan bersepeda dengan payung, tak sekali dua kali
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payungnya terbalik karena tidak kuat menahan angin yang terlalu kencang. Basah

pun tak bisa dihindari.

Menginjak masa remaja di bangku SMK, masih dengan hujan dan sepeda.
Akan tetapi suasana terasa lebih menyenangkan ketika harus berbagi sepeda
dengan teman yang meminta tumpangan, terlebih ketika yang meminta
tumpangan dari seorang remaja perempuan. Meskipun tidak ada hubungan apa-
apa tapi layaknya remaja pada umumnya pasti merasakan getaran yang berbeda.
Suasana romantis tercipta dengan sendirinya saat hujan ditemani canda tawa
ringan. Tak jarang sorakan-sorakan kecil dari orang yang melihat, menambah

kesan yang berbeda.

Suasana rindu mulai dirasakan penulis ketika mulai memasuki bangku
kuliah. Pertama kali jauh dari orangtua, pertama kalt hidup sendiri di kota Jogja.
Hujan mengingatkan penulis dengan suasana kehangatan bersama keluarga.
Bercanda tawa bersama dalam kesederhanaan, bermanja dengan ibu, atau hanya

sekadar minum teh dengan ditemani mendoan hangat dan sambal.

Cerita hujan tak lepas menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis. Selain
dari pengalaman pribadi atau cerita yang langsung didengar dari seseorang teman
dekat maupun cerita yang dibaca penulis dari dunia maya. Tidak sulit menemukan
cerita yang bisa dibaca di internet, mulai yang hanya sebuah status di akun media
sosial seperti facebook, twitter dan sejenisnya, sampai yang sudah tersusun rapi di
sebuah blog atau bahkan website. Ceritanya pun beragam bentuknya, ada yang

hanya satu kalimat pendek yang berupa sebuah komentar tentang hujan, ada juga

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



yang sudah dalam bentuk cerita pendek (cerpen) dan puisi. Salah satu yang
menarik penulis di sini adalah puisi. Bagaimana seseorang bercerita, khususnya

mengenai hujan melalui puisi.

Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat,
diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif)®. la
berfungsi sebagai sarana manusia mengekspresikan dan mengungkapkan
pemikiran maupun perasaannya kepada manusia lain.? Perasaan dan emosi
biasanya disifatkan sebagai suatu keadaan (state) dari diri organisme atau individu
pada suatu waktu. Misalnya orang merasa senang, terharu dan sebagainya bila
melihat sesuatu, mendengar sesuatu, mencium bau dan sebagainya. Dalam
perkataan lain perasaan disifatkan sebagai suatu keadaan jiwa sebagai akibat
adanya peristiwa-peristiwa tersebut pada umumnya datang dari luar; dan
peristiwa-peristiwa tersebut pada umumnya menimbulkan kegoncangan-
kegoncangan pada individu-individu yang bersangkutan.® Dalam hal ini hujan
menjadi stimulus dari perasaan individu yang bersangkutan dan puisi adalah salah

satu media yang digunakan seseorang untuk mengungkapkan perasaan tersebut.

Ketertarikan penulis dengan hujan dan puisi mengantarkan penulis pada
sebuah buku berjudul Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono atau sering
dikenal dengan sebutan SDD. Ketertarikan perihal puisi karya SDD bermula

ketika penulis sedang mencari artikel-artikel tentang hujan di internet dan

'Herman J. Waluyo, Apresiasi Puisi, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2002, p1.

Z Kahlil Gibran, Cinta Keindahan Kesunyian, Jejak, Yogyakarta, 2008, p.v.
3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Andi, Yogyakarta , 1997, p.139
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menemukan salah satu tulisan yang menyebutkan sebuah buku Hujan Bulan Juni
beserta dengan profil singkat tentang SDD itu sendiri. Artikel tersebut memuat

salah satu puisi berjudul Aku Ingin®.

Aku Ingin

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
Dengan kata yang tak sempat diucapkan

Kayu kepada api yang menjadikannya abu

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
Dengan isyarat yang tak sempat disampaikan

Awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Sapardi Djoko Damono , 1989

Aku ingin adalah puisi pertama karya Sapardi Djoko Damono yang dibaca
penulis. Puisi ini ada di bagian cover belakang buku Hujan Bulan Juni edisi
cetakan tahun 2013 yang diterbitkan oleh penerbit Gramedia. Secara garis besar
keseluruhan makna puisi di atas adalah tentang pengorbanan cinta dan ketulusan
cinta. Pada bait pertama puisi, SDD menggambarkan kisah percintaan seseorang
dengan mengibaratkan kayu dan api. Sedangkan pada bait kedua SDD
mengumpamakan lewat awan dan hujan. Penulis menginterpretasikan puisi ini

lebih ke pengorbanan cinta bahkan sampai pada ketulusan atau kemurnian cinta.

4 Sapardi Djoko Damono, Hujan Bulan Juni, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2013, p. 125
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Kalimat “aku ingin mencintaimu dengan sederhana: dengan kata yang tak sempat
diucapkan kayu kepada api yang menjadikannya abu” menggambarkan tentang
cinta yang sebenarnya tidak sesederhana kata ‘sederhana’. Ketulusan kayu
mencintai api yang bahkan tak sempat untuk diucapkan hingga dia menjadi abu.
Serta isyarat yang tak sempat disampaikan awan kepada hujan hingga akhirnya
tiada. Ini adalah salah satu bagian dari realita tentang cinta, tentang pengorbanan
karena cinta dan tentang ketulusan serta kemurnian cinta itu sendiri. Cinta yang
terkadang tak membutuhkan kata dan isyarat tapi langsung pada pembuktian cinta

itu sendiri.

Setelah membaca puisi Aku Ingin, Penulis ingin mengetahui lebih lanjut
tentang puisi-puisi lain karya SDD terutama dalam buku Hujan Bulan Juni.
Hujan Bulan Juni itu sendiri merupakan satu dari sekian buku karya Sapardi
Djoko Damono, berisi sepilihan sajak dari tahun 1964 dan 1994 yang berasal dari
beberapa buku puisi karyanya yakni Duka-Mu Abadi(1969), Mata Pisau (1974),

Akuarium (1974) dan Perahu Kertas (1986).

Sapardi Djoko Damono lahir di Solo, 20 Maret 1940 sebagai anak
pertama dari pasangan Sadyoko dan Sapariah. Sapardi Djoko Damono atau biasa
dikenal SDD mulai menulis puisi sejak SMA dan buku puisi pertamanya yang
diterbitkan berjudul Duka-Mu Abadi, tahun 1969. Sajak-sajak SDD telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa antara lain Arab, China, Jepang, Korea,
Thai, Hindi, Malayalam, Portugis, Prancis, Inggris, Belanda Jerman, Italia, Jawa,

dan Bali.
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Hujan Bulan Juni. Dilihat dari judulnya penulis sudah mulai tertarik
untuk mengetahui apa yang ada di dalam buku itu. Kata “Hujan” dalam judul itu
membuat penulis bertanya-tanya tentang bagaimana penggambaran hujan dari
sudut pandang seorang SDD serta cerita apa yang dibawa SDD dalam sajak-sajak
hujannya. setelah dibaca, ada lumayan banyak penggunaan kata hujan dalam
judul-judul sajaknya. Ini juga bagian dari salah satu alasan penulis memilih sajak-
sajak SDD sebagai subjek visualisasi puisi dalam karya seni grafis. Ada total
judul 20 sajak yang bertema hujan di dalam buku Hujan Bulan Juni dan 10 di
antaranya menggunakan kata hujan pada judul. Berikut 20 judul sajak yang
bertema hujan dalam buku Hujan Bulan Juni edisi cetakan tahun 2013 yang

diterbitkan PT. Gramedia Pustaka Utama;
1. Sajak Desember
2. Sehabis Mengantar Jenazah
3. Hujan Turun Sepanjang Jalan
4. Gerimis Kecil di Jalan Jakarta, Malang
5. Hujan dalam Komposisi 1
6. Hujan dalam Komposisi 2
7. Hujan dalam Komposisi 3
8. Di Beranda Waktu Hujan

9. Kartu Pos Bergambar : Jembatan Golden Gate
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20. Hujan, Jalak-dan Daun Jambu

Catatan Masa Kecil 2

Percakapan Malam Hujan

Sehabis Suara Gemuruh

Sepasang Sepatu tua

Pada Suatu Pagi Hari

Puisi Cat Air untuk Rizki

Kuhentikan Hujan

Sihir Hujan

Hujan Bulan Juni

Aku ingin

11

Sedangkan di dalam buku Hujan Bulan Juni: Coloring Book for Adult® ,

ada 7 judul sajak tema hujan yang tidak ada di buku Hujan Bulan Juni edisi

cetakan tahun 2013 yang diterbitkan Gramedia Pustaka Utama diantaranya :

1.

2. Hutan Kelabu dalam Hujan

3.

Tajam Hujanmu

Senyap Penghujan

5 Sapardi Djoko Damono, Hujan Bulan Juni: Coloring Book for Adult, Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta, 2016.
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4. Sealife Park, Honolulu
5. Gadis Kecil

6. Honolulu Zoo

7. Seperti Kabut

Sajak sajak tema hujan di atas yang akan diapresiasi penulis sebagai
bahan olah visual pada tugas akhir penciptaan karya seni melalui media seni

grafis.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan  latar belakang yang telah disampaikan, masalah-masalah

yang kemudian muncul dalam proses penciptaan adalah sebagai berikut ;

1. Bagaimanakah korelasi- hujan dalam persepsi penulis dengan karya

puisi Sapardi Djoko Damono dalam konsep penciptaan?

2. Bagaimanakah bentuk visual yang representasional untuk

mengungkapkan tema hujan sajak Sapardi Djoko Damono?

3. Medium seni grafis apa yang dipandang sesuai untuk mewujudkan

tema hujan sajak Sapardi Djoko Damono
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C. Tujuan dan Manfaat

Proses penciptaan sebuah karya pasti mempunyai tujuan yang ingin
dicapai, baik tujuan personal atau untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.
Berikut ini tujuan penulis dalam proses penciptaan karya seni adalah sebagai

berikut;

1. Mengungkapkan apa yang menjadi kegelisahan penulis tentang hujan

ke dalam bentuk karya seni grafis.

2. Menggambarkan keindahan dari berbagai momen hujan dengan cara

visualisasi sajak Sapardi Djoko Damono

3. Mengembangkan proses kreatif penulis dengan mengapresiasi karya

sastra menjadi karya rupa/ visual dalam hal ini seni grafis.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya seni ini adalah

sebagai berikut;

1. Memberikan alternatif lain bagi para penggemar atau penikmat puisi,
agar bisa menikmati puisi dalam bentuk rupa / visual dengan media

seni grafis

2. Memasyarakatkan seni grafis yang selama ini masih kurang dikenal

publik

3. Sebagai wujud apresiasi penulis terhadap karya sastra khususnya puisi

dan terlebih khusus karya Sapardi Djoko Damono.
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D. Makna Judul

Judul yang diambil penulis adalah Tema Hujan Sajak Sapardi Djoko
Damono dalam Karya Seni Grafis. Penjelasan lebih detailnya akan dijabarkan

seperti berikut ini.

Tema . pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai

sebagai dasar mengarang, menggubah sajak, dan sebagainya)®

Hujan : Hujan adalah sebuah peristiwa Presipitasi (jatuhnya cairan
dari atmosfer yang berwujud cair maupun beku ke permukaan

bumi) berwujud cairan.’

Sajak . 1 gubahan sastra yang berbentuk puisi; 2 bentuk karya sastra
yang penyajiannya dilakukan dengan baris-baris yang teratur
dan terikat; 3 gubahan karya sastra yang sangat mementingkan
keselarasan ' bunyi bahasa, baik kesepadanan bunyi,

kekontrasan, maupun kesamaan;®

Seni grafis: dalam pengertian secara umum, istilah seni grafis meliputi
semua bentuk seni visual, yang dilakukan pada suatu
permukaan dua dimensional sebagaimana lukisan, drawing
atau fotografi lebih khusus lagi, pengertian istilah ini adalah

sinonim dari printmaking (cetak mencetak) dalam penarapan

® http://kbbi.web.id/tema (diakses pada tanggal 25 Februari 2015, pukul 06.45 WIB )

7 http://www.softilmu.com/2013/07/pengertian-hujan-dan-jenis-hujan.html (diakses pada taggal
31 Juli 2017, pukul 00.20 WIB)

8 http://kbbi.web.id/puisi (diakses pada tanggal 25 Februari 2015, pukul 06.45 WIB )
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seni grafis meliputi semua karya seni dengan gambaran
orisinal apapun atau desain yang dibuat oleh seniman yang di

reproduksi dengan berbagai proses cetak.’

Jadi Tema Hujan Sajak Sapardi Djoko Damono dalam Karya Seni Grafis
bisa diartikan sebagai proses penciptaan karya seni rupa yang mengungkapkan
tentang keindahan-keindahan dari momen hujan yang diolah dari sebuah karya
sastra berbentuk puisi atau sajak karya Sapardi Djoko Damono yang memuat
pokok pikiran atau gagasan tentang hujan dan diwujudkan dengan menggunakan

media seni grafis.

® M. Dwi Marianto. Seni Cetak Cukil Kayu. Yogyakarta: Kanisius. 1988. p. 15.
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